
SALINAN

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 
NOMOR 25 TAHUN 2023 

TENTANG
PETUNJUK PELAKSANAAN ATAS PERATURAN DAERAH NOMOR 8 TAHUN 2020 

TENTANG PENGEMBANGAN KABUPATEN LAYAK ANAK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI KARANGANYAR,

M enim bang : bahw a gu n a  m elaksanakan  k e ten tu an  Pasal 9 ayat (8),
Pasal 10 ayat (4), Pasal 13 ayat (4), Pasal 15 ayat (3), Pasal 
19 ayat (2), Pasal 25 ayat (4), Pasal 28 ayat (3), Pasal 29 ayat
(2), Pasal 35 ayat (4) d an  Pasal 37 P e ra tu ran  D aerah  Nomor 8 
T ahun  2020 ten tang  Pengem bangan K abupaten  Layak Anak, 
perlu  m enetapkan  P e ra tu ran  B upati ten tan g  Petun juk  
P e laksanaan  a ta s  P e ra tu ran  D aerah  Nomor 8 T ahun  2020 
ten tang  Pengem bangan K abupaten  Layak Anak;

M engingat : 1. U ndang-U ndang  Nomor 13 T ahun  1950 ten tang
P em bentukan  D aerah-D aerah  K abupaten  dalam  
L ingkungan Provinsi Jaw a  Tengah (Berita Negara T ahun  
1950 Nomor 42);

2. U ndang-U ndang Nomor 23 T ah u n  2014 ten tang
P em erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 2445, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) sebagaim ana 
te lah  d iubah  beberapa  kali te rak h ir dengan  U ndang- 
U ndang Nomor 6 T ahun  2023 ten tan g  P enetapan  
P e ra tu ran  Pem erin tah  Pengganti U ndang-U ndang 
Nomor 2 T ahun  2022 ten tan g  C ipta Kerja m enjadi 
U ndang-U ndang (Lem baran N egara Republik Indonesia  
T ahun  2023 Nomor 41, T am bahan  L em baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 6856);

3. P e ra tu ran  D aerah Nomor 8 T ah u n  2020 ten tang  
Pengem bangan K abupaten  Layak A nak (Lem baran 
D aerah  K abupaten  K aranganyar T ahun  2016 Nomor 8, 
T am bahan  L em baran D aerah  K abupaten  K aranganyar 
Nomor 123);

MEMUTUSKAN:
M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN

ATAS PERATURAN DAERAH NOMOR 8 TAHUN 2020 
TENTANG PENGEMBANGAN KABUPATEN LAYAK ANAK.



BAB I
KETENTUAN UMUM

Bagian K esatu 
Pengertian

Pasal 1
Dalam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan:
1. D aerah adalah  K abupaten  K aranganyar.
2. Pem erin tah  D aerah ada lah  Pem erin tah  K abupaten  

K aranganyar.
3. B upati adalah  B upati K aranganyar.
4. Perangkat D aerah adalah  u n s u r  p em b an tu  B upati dan  

Dewan Perw akilan R akyat D aerah  dalam  penyelenggaraan 
u ru sa n  pem erincahan yang m enjadi kew enangan D aerah.

5. Anak adalah  seseorang yang belum  b eru sia  18 (delapan belas) 
ta h u n , te rm asu k  Anak yang m asih  dalam  kandungan .

6. O rang Tua adalah  ayah d a n /a ta u  ibu  kandung , a ta u  ayah 
d a n /a ta u  ibu  tiri, a ta u  ayah d a n /a ta u  ibu  angkat.

7. Keluarga adalah  u n it terkecil dalam  m asy arak a t yang terdiri 
dari suam i istri, a ta u  suam i istri d an  A naknya, a ta u  ayah dan  
anaknya , a ta u  ibu dan  A naknya, a ta u  K eluarga sedarah  
dalam  garis lu ru s  kea tas a ta u  kebaw ah sam pai dengan dera ja t 
ketiga.

8. Hak A nak adalah  bagian dari h ak  asas i m an u s ia  yang wajib 
dijam in, dilindungi d an  d ipenuh i oleh O rang Tua, Keluarga, 
m asyarakat, pem erin tah  dan  negara.

9. K abupaten  Layak Anak yang se lan ju tnya  d isingkat KLA 
adalah  k ab u p a ten  yang m em punyai sistem  pem bangunan  
berbasis Hak Anak m elalui peng in tegrasian  kom itm en dan  
sum ber daya pem erin tah , m asy arak a t d an  d u n ia  u sa h a  yang 
te ren can a  secara  m enyeluruh  dan  berke lan ju tan  dalam  
kebijakan, program  dan  kegiatan  u n tu k  m enjam in 
te rpenuh inya  Hak Anak.

10. Pengem bangan KLA adalah  serangkaian  kegiatan 
pem bangunan  dan  pelayanan  publik  u n tu k  pem enuhan  Hak 
Anak yang wajib d ised iakan  Pem erin tah  D aerah secara  
terin tegrasi di dalam  m erencanakan , m enganggarkan, 
m elaksanakan  dan  m engevaluasi se tiap  kebijakan, program , 
kegiatan  u n tu k  m encapai Ind ikator KLA.

11. Ind ikator KLA adalah  variabel yang m eru p ak an  acu an  dalam  
m engupayakan  terpenuh i Hak Anak u n tu k  m ew ujudkan KLA 
sebagaim ana d ia tu r dalam  p e ra tu ran  pe ru n d an g -u n d an g an  
yang berlaku.

12. Anak B erhadapan  dengan H ukum  yang se lan ju tnya  d isingkat 
ABH adalah  Anak yang telah  m encapai u s ia  12 (dua belas) 
ta h u n  tetap i belum  m encapai u s ia  18 (delapan belas) ta h u n  
dan  belum  m enikah, yang diduga, d isangka, didakw a, a ta u  
d ija tuh i p idana  karena  m elakukan  tin d ak  p idana  a ta u  yang 
m enjadi korban  tindak  p idana  a ta u  yang  m elihat d a n /a ta u  
m endengar sendiri terjad inya su a tu  tin d ak  pidana.

13. M asyarakat adalah  perseorangan , Keluarga, kelom pok, 
o rgan isasi sosial d a n /  a ta u  organ isasi kem asyaraka tan .

14. R encana Aksi D aerah KLA yang se lan ju tnya  d isingkat RAD 
KLA adalah  serangkaian  kebijakan, program , kegiatan dan  
penganggaran  pem bangunan  d an  pelayanan  publik  selam a



lim a ta h u n  yang wajib d ised iakan  Pem erin tah  D aerah  u n tu k  
pem enuhan  H ak Anak di dalam  m encapai Ind ikator KLA.

15. G ugus Tugas KLA ad alah  lem baga koordinatif di tingkat 
kabupaten  yang m engkoordinasikan  kebijakan, program , dan  
kegiatan u n tu k  m ew ujudkan KLA.

16. K ecam atan Layak A nak yang se lan ju tn y a  d isebu t Kelana 
adalah  pem bangunan  kecam atan  yang m enyatukan  
kom itm en dan  sum ber daya yang ada  di kecam atan  dengan 
m elibatkan  M asyarakat dan  d u n ia  u s a h a  yang berada  di 
w ilayah kecam atan  dalam  rangka  m em prom osikan, 
m elindungi, m em enuhi dan  m enghorm ati h ak -h ak  Anak, yang 
d irencanakan  secara  sa d a r dan  berke lan ju tan .

17. K elurahan Layak Anak yang se lan ju tnya  d isebu t Kelula 
adalah  pem bangunan  k e lu rah an  yang m enya tukan  kom itm en 
dan  sum ber daya yang ada  di k e lu rah an  dengan  m elibatkan  
M asyarakat dan  d u n ia  u sa h a  yang berada  di w ilayah 
k e lu rah an  dalam  rangka  m em prom osikan, m elindungi, 
m em enuhi dan  m enghorm ati h a k -h a k  Anak, yang 
d irencanakan  secara  sa d a r dan  berke lan ju tan .

18. D esa Layak A nak yang se lan ju tnya  d isingkat DLA adalah  
pem bangunan  desa  yang m enya tukan  kom itm en dan  sum ber 
daya pem erin tah  desa  yang m elibatkan  M asyarakat dan  d u n ia  
u sa h a  yang berada  di desa  dalam  ran g k a  m em prom osikan, 
m elindungi, m em enuhi dan  m enghorm ati Hak Anak, yang 
d irencanakan  secara  sad a r dan  berke lan ju tan .

19. Forum  A nak adalah  w adah partis ipasi A nak d im ana 
anggotanya m eru p ak an  perw akilan dari kelom pok Anak a ta u  
kelom pok kegiatan Anak a ta u  perseorangan , dikelola oleh 
Anak dan  dibina oleh pem erin tah , sebagai sa ran a  
m enyalu rkan  asp irasi, su a ra , p endapa t, keinginan, dan  
k e b u tu h a n  Anak dalam  proses pem bangunan .

20. D unia  U saha ada lah  u sa h a  m ikro, u sa h a  kecil, u sa h a  
m enengah  d a n /a ta u  u sa h a  b esar yang m elakukan  kegiatan 
ekonomi.

21. Konvensi H ak Anak yang se lan ju tnya  d isingkat KHA adalah  
perjan jian  yang m engikat secara  yurid is dan  politis di a n ta ra  
berbagai negara  yang m engatu r ha l-ha l yang b e rh u b u n g an  
dengan Hak Anak.

22. Rute Aman dan  Selam at ke Sekolah yang selan ju tnya  
disingkat RASS adalah  su a tu  program  yang m endorong 
pencip taan  ra sa  am an  dan  se lam at bagi p ese rta  didik yang 
m enem puh  perja lanan  ke dan  dari sekolah.

23. R uang Publik T erbuka R am ah A nak yang selan ju tnya  
d isingkat RPTRA adalah  konsep ru an g  pub lik  be ru p a  ruang  
te rb u k a  h ijau  a ta u  tam an  yang dilengkapi dengan  berbagai 
pe rm ainan  m enarik  dan  fasilitas lainnya.

24. Sekolah R am ah Anak yang se lan ju tnya  d isingkat SRA adalah  
sekolah yang secara  sad a r b erupaya  m enjam in  d an  m em enuhi 
H ak Anak dalam  setiap  aspek  keh id u p an  secara  te rencana  
d an  bertanggung  jaw ab.



Bagian K edua 
R uang Lingkup

Pasal 2
R uang lingkup P era tu ran  B upati ini ad a lah  sebagai berikut:
a. G ugus Tugas KLA;
b. profil KLA;
c. Indikator KLA;
d. evaluasi dan  penilaian m andiri;
e. p e n y u su n an  RAD KLA;
f. peran  D unia  U saha;
g. RASS;
h. RPTRA; dan
i. ta ta  ca ra  pengenaan  sanksi adm inistratif.

BAB II
GUGUS TUGAS KLA 

Pasal 3
(1) P em ben tukan  G ugus Tugas KLA d ite tap k an  dengan  K epu tusan  

B upati.
(2) K eanggotaan G ugus Tugas KLA terdiri dari:

a. Perangkat D aerah;
b. perw akilan Anak;
c. lem baga legislatif;
d. lem baga yudikatif;
e. D unia U saha; dan
f. tokoh a g a m a /m a sy a ra k a t/a d a t.

(3) S u su n an  keanggotaan  G ugus Tugas KLA paling sedikit terdiri 
dari:
a. ketua;
b. wakil ketua;
c. sekretaris; dan
d. su b  gugus tugas kelem bagaan d an  k las te r KLA.

(4) G ugus Tugas KLA m em punyai tugas:
a. m engoordinasikan  dan  m eny inkronkan  p e n y u su n an  RAD 

KLA;
b. m engoordinasikan  m obilisasi sum ber daya, dana, dan  

sa ra n a  dalam  rangka penyelenggaraan  KLA;
c. m engoordinasikan  advokasi, fasilitasi, sosialisasi, dan  

edukasi dalam  rangka  penyelenggaraan  KLA;
d. m elaksanakan  p em an tau an  d an  evaluasi penyelenggaraan 

KLA; dan
e. m em buat laporan  penyelenggaraan  KLA kepada  B upati 

secara  berkala  dengan tem b u san  kepada  gubernur.
(5) D alam  m elaksanakan  tugas, anggota G ugus Tugas KLA 

m enyelenggarakan fungsi:
a. pengum pulan , pengolahan, d an  penyajian  d a ta  kebijakan, 

program , dan  kegiatan terka it p em en u h an  H ak Anak;
b. m elaksanakan  kebijakan, program , d an  kegiatan  sesuai 

dengan RAD KLA;
c. m em bina dan  m elaksanakan  h u b u n g a n  kerja  sam a dengan 

p e lak san a  Pengem bangan KLA di tingkat kecam atan  dan  
k e lu ra h a n /d e sa  dalam  p e ren can aan , penganggaran, 
p e laksanaan , p em an tau an , evaluasi, d an  pelaporan



p e lak san aan  Pengem bangan KLA di tingkat kecam atan  dan  
k e lu ra h a n /d e sa ; dan

d. m engadakan  konsu ltasi dan  m em inta  m asu k an  dari tenaga  
profesional u n tu k  m ew ujudkan  KLA.

(6) M asa ja b a ta n  G ugus Tugas KLA sebagaim ana  d im aksud  pada  
ayat (1) selam a 1 (satu) tah u n .

BAB III 
PROFIL KLA

Pasal 4
(1) Profil KLA berisi d a ta  dan  inform asi yang m encerm inkan  

kondisi p e lak san aan  berbagai Ind ikator KLA di D aerah se rta  
uk u ran n y a .

(2) D ata dan  inform asi d iberikan  oleh Perangkat D aerah terkait 
p e lak san aan  pelayanan  ram ah  A nak di D aerah.

(3) Setiap 6 (enam) bu lan  sekali Perangkat D aerah  terka it 
p e lak san aan  pelayanan ram ah  A nak m em berikan  update  d a ta  
u n tu k  pem baruan  Profil KLA.

(4) Profil KLA d isu su n  se tah u n  sekali sebagai pe rs iapan  penilaian 
KLA.

BAB IV
INDIKATOR KLA 

Pasal 5
Ind ikator KLA meliputi:
a. p en g u atan  kelem bagaan; dan
b. k las te r Hak Anak.

Pasal 6
(1) Ind ikator KLA penguatan  kelem bagaan sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 5 h u ru f a  meliputi:
a. ju m lah  kebijakan ten tang  KLA;
b. pe rsen tase  anggaran  u n tu k  p em en u h an  Hak Anak, 

te rm asu k  anggaran  u n tu k  pen g u atan  kelem bagaan;
c. ju m lah  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an , kebijakan, 

program  dan  kegiatan yang m en d ap a tk an  m asu k an  dari 
Forum  A nak dan  kelom pok A nak lainnya;

d. tersed ianya  sum ber daya m an u sia  (SDM) terla tih  KHA dan  
m am pu  m enerapkan  H ak Anak ke dalam  kebijakan, 
program  dan  kegiatan;

e. tersed ianya  d a ta  A nak terp ilah  m e n u ru t jen is  kelam in, 
u m u r, dan  kecam atan ;

f. ke terliba tan  lem baga m asy arak a t dalam  p em enuhan  Hak 
Anak; dan

g. ke terliba tan  D unia U saha dalam  p em en u h an  Hak Anak.
(2) Pem enuhan  Indikator KLA p en g u a tan  kelem bagaan

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), d ilakukan  dengan:
a. in isiasi p en y u su n an  kebijakan KLA di sem ua klaster;
b. pen g u atan  kelem bagaan KLA m elalui G ugus Tugas KLA;
c. fasilitasi penguatan  G ugus Tugas KLA;
d. p e n y u su n an  RAD KLA;
e. asisten si dan  supervisi penyelenggaraan  KLA pada  G ugus 

Tugas KLA;



f. a s is ten si dan  fasilitasi p en y u su n an  dokum en 
pe ren can aan  pem bangunan  D aerah  yang berperspek tif 
H ak Anak dan  perlindungan  A nak kep ad a  anggota G ugus 
Tugas KLA;

g. p e n y u su n an  dan  p em b ah aru an  profil A nak dan  profil KLA;
h. pem ben tukan  dan  p en g u atan  fasilitator KLA;
i. p e n y u su n an  m ateri kom unikasi inform asi dan  edukasi 

KLA;
j . fasilitasi pem ben tukan  dan  p en g u a tan  Kelana, Kelula dan  

DLA;
k. fasilitasi, pem ben tukan  d an  pendam pingan  kelom pok 

perlindungan  Anak te rp ad u  berbasis  M asyarakat 
(PATBM); dan

l. fasilitasi pen ingkatan  ke te rliba tan  lem baga M asyarakat, 
m edia m assa , dan  D unia U saha  dalam  pem enuhan  Hak 
A nak dan  perlindungan  k h u su s  A nak d ian ta ran y a  dengan 
cara  sebagai berikut:
1. m elakukan  fasilitasi p em ben tukan , penguatan  

k ap asita s  dan  pen ingkatan  ja rin g an  lem baga 
M asyarakat, m edia yang peduli Anak;

2. m elakukan  fasilitasi p en g u a tan  kelem bagaan 
p en g aru su tam aan  H ak A nak bagi organisasi 
keagam aan , akadem isi, lem baga rise t dan  forum  
lem baga profesi; dan

3. m elakukan  fasilitasi p em b en tu k an  asosiasi 
p e ru sah a a n  sah ab a t Anak (APSAI).

Pasal 7
Ind ikator KLA Klaster Hak Anak sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 5 h u ru f  b meliputi:
a. hak  sipil dan  kebebasan;
b. lingkungan Keluarga dan  pen g asu h an  alternatif;
c. k eseh a tan  d a sa r dan  kesejah teraan ;
d. pendid ikan , pem anfaa tan  w aktu  luang, d an  kegiatan  budaya; 

dan
e. perlindungan  k h u su s .

Pasal 8
(1) K laster h ak  sipil dan  kebebasan  sebagaim ana  d im aksud  dalam

Pasal 7 h u ru f  a terdiri atas:
a. H ak Anak a ta s  identitas;
b. h ak  perlindungan  identitas;
c. h ak  berekspresi dan  m engeluarkan  pendapat;
d. h ak  berpikir, berhati n u ran i, beragam a dan  berkepercayaan;
e. h ak  berorgan isasi dan  berkum pul secara  dam ai;
f. h ak  a ta s  perlindungan  keh idupan  pribadi;
g. h ak  akses inform asi yang layak; dan
h. h ak  bebas dari penyiksaan  d an  pen g h u k u m an  lain yang 

kejam , tidak  m anusiaw i a ta u  m eren d ah k an  m artab a t 
m anusia .

(2) Pem enuhan  ind ikator k laster h ak  sipil d an  kebebasan  yaitu
dengan:
a. m em berikan  pelayanan adm in istrasi k ep en d u d u k an  terka it 

a k ta  ke lah iran  secara  gratis d an  m em astikan  agar sem ua 
A nak memiliki k u tipan  ak ta  ke lah iran  se rta  m em berikan 
pelayanan  k a rtu  iden titas Anak (KIA);



b. fasilitasi tersed ianya inform asi layak Anak, d ian ta ranya  
dengan m elakukan  sebagai berikut:

1. m elakukan  pengaw asan sistem  elektronik  agar am an, 
handal, bertanggung jaw ab  d an  cerdas u n tu k  Anak;

2. m enyediakan konten  inform asi publik  yang beragam  dan  
berkua litas yang bersifat m endidik, m encerahkan  dan  
m em berdayakan  m asy arak a t d an  d isebarkan  sesuai 
target khalayak;

3. sosialisasi Hak A nak ten tang  inform asi layak Anak;
4. fasilitasi p u sa t inform asi sa h a b a t A nak yang d ap at 

d iakses oleh sem ua Anak dengan gratis;
5. m em berikan  program  s ia ran  ram ah  A nak di m edia, 

program  literasi m edia yang ram ah  Anak;
6. pe la tihan  KHA dan  pedom an perilaku  penyiaran  dan  

s ta n d a r program  sia ran  (P3SPS) u n tu k  sum ber daya 
m an u s ia  lem baga penyiaran;

7. m elakukan  pengem bangan d an  pem binaan  
p e rp u s tak a an  yang ram ah  A nak d an  m elakukan  
kegiatan  pem budayaan  kegem aran  m em baca; dan

8. m elakukan  pem binaan  kelem bagaan partisipasi Anak 
m elalui pe la tihan  Forum  A nak sebagai pelopor dan  
pelapor (2 P) dan  m elakukan  fasilitasi penguatan  
k ap asitas  fasilitator Forum  Anak.

Pasal 9
(1) K laster lingkungan Keluarga d an  p en g asu h an  a lte rna tif

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f  b terd iri a tas:
a. b im bingan dan  tanggung jaw ab  O rang Tua;
b. m en d ap atk an  p en g asu h an  a lte rna tif A nak yang te rp isah  dari 

O rang Tua;
c. reunifikasi;
d. perlindungan  dari pem indahan  Anak secara  ilegal;
e. d u k u n g an  kesejah teraan ;
f. m en d ap a tk an  pen g asu h an  a lte rn a tif  bagi Anak yang 

te rp ak sa  d ip isahkan  dari lingkungan Keluarga;
g. p en g an g k a tan /ad o p si Anak sesua i dengan p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an  demi te rp en u h in y a  kepentingan  
terba ik  Anak;

h. te rpenuh inya  hak  tu m b u h  kem bang A nak yang berada  pada  
lem baga k ese jah te raan  sosial Anak (LKSA); dan

i. bebas dari kekerasan  dan  penelan ta ran .
(2) Pem enuhan  k laste r lingkungan K eluarga dan  peng asu h an

a lte rna tif d ilakukan  dengan cara:
a. p en d a taan  dan  pencegahan  perkaw inan  p ad a  u s ia  Anak 

dengan cara  m elakukan  sosialisasi pe la tihan  m elalui Forum  
A nak sebagai Pencegahan perkaw inan  pad a  u s ia  Anak;

b. m em ben tuk  dan  m em fasilitasi p u sa t pem belajaran  Keluarga 
(PUSPAGA) yang sesuai s tandar;

c. m elakukan  fasilitasi pem binaan  K eluarga (Orang T ua dan  
Anak) agar m em aham i dan  m elak san ak an  p en g asu h an  dan  
pem binaan  tu m b u h  kem bang Anak;

d. m em fasilitasi pem ben tukan  dan  pelayanan  Keluarga di 
p u sa t pelayanan Keluarga se jah tera  (PPKS);

e. m enyelenggarakan pendid ikan  K eluarga d an  penguatan  
pendid ikan  k a rak te r pada  sa tu a n  pend id ikan  d an  kelom pok



M asyarakat dalam  rangka m en u m b u h k an  k a rak te r dan  
budaya kearifan lokal;

f. m enyelenggarakan, m engem bangkan dan  m enguatkan  
Pengem bangan Anak u s ia  dini holistik  dan  in tegratif (PAUD- 
HI);

g. m en ingkatkan  kom petensi gu ru  pend id ikan  A nak u s ia  dini 
(PAUD) dengan cara  m em berikan  pe la tihan  KHA;

h. m elaksanakan  s tan d arisas i lem baga p en g asu h an  a lte rna tif 
sesuai p e laksanaan  s ta n d a r nasional p en g asu h an  Anak 
(SNPA); dan

i. m ew ujudkan dan  m em fasilitasi penyediaan  in fras tru k tu r 
ram ah  Anak di ru an g  publik  d ian taranya:
a. RPTRA di ibu kota kecam atan  d an  di setiap  desa;
b. RASS;
c. ru an g  berm ain  ram ah  Anak; dan
d. ru an g  laktasi.

Pasal 10
(1) K laster k eseh a tan  d a sa r  dan  k ese jah te raan  sebagaim ana

d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f  c terdiri a tas:
a. A nak penyandang  d isab ilitas m en d ap a tk an  akses pelayanan  

k eseh a tan  d an  kesejah teraannya;
b. m en d ap a tk an  pelayanan  k eseh a tan  secara  kom prehensif 

d an  terin tegrasi;
c. m en d ap atk an  jam in an  sosial dan  fasilitasi keseha tan ; dan
d. m en d ap atk an  s ta n d a r h idup  yang layak.

(2) P em enuhan  k las te r k eseha tan  d a sa r  dan  k ese jah te raan  dengan
cara:
a. m enyediakan layanan  persa linan  di fasilitas k eseh a tan  

dengan layanan  yang ram ah  A nak u n tu k  m eningkatkan  
k eseh a tan  ibu dan  Anak;

b. m elakukan  upaya pen ingkatan  s ta tu s  gizi balita  dengan 
program  dan  kegiatan perbaikan  gizi A nak pem berian  m akan  
pad a  bayi dan  Anak (PMBA) di baw ah u s ia  2 (dua) tah u n ;

c. pe la tihan  bagi Forum  Anak sebagai pelopor d an  pelapor (2P) 
dalam  perbaikan  gizi Anak;

d. fasilitasi penggiatan pem berian  a ir su su  ibu  eksk lusif dan  gizi 
A nak d ian ta ran y a  m em berikan  fasilitas ru an g  lak tasi di 
ru an g  publik, m elakukan  fasilitasi p en an g an an  stun ting ;

e. m engoptim alkan fasilitas k e seh a tan  dengan  pelayanan  
ram ah  Anak, baik  di p u sa t k e seh a tan  m asyaraka t 
(puskesm as) dan  ru m ah  sak it u m u m  D aerah  (RSUD);

f. m em berikan  pelayanan  k eseh a tan  A nak te rk a it dengan 
im un isasi d a sa r  lengkap;

g. m elakukan  pela tihan  KHA bagi tenaga  keseha tan ;
h. m elakukan  fasilitasi pen ingkatan  k u a litas  a ir m inum  bagi 

ru m ah  tangga dengan akses a ir m inum  dan  san itasi yang 
layak, dengan cara  m en ingkatkan  ju m lah  sam bungan  ru m ah  
(SR) yang terlayani m elalui penyediaan  a ir m inum  berbasis 
M asyarakat;

i. m elakukan  pela tihan  bagi Forum  A nak sebagai pelopor dan  
pelapor (2P) ten tang  sanitasi;

j. m enyediakan kaw asan  tan p a  rokok (KTR) dan  larangan  iklan, 
prom osi dan  sponsor (IPS) rokok; dan

k. m elakukan  pela tihan  bagi Forum  A nak ten tan g  dam pak  
rokok bagi tu m b u h  kem bang Anak.



Pasal 11
(1) K laster pendid ikan , pem anfaa tan  w ak tu  luang, dan  kegiatan

budaya, sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f  d terdiri
a ta s  indikator:
a. m endapatkan  pendidikan;
b. m engem bangkan b ak a t dan  m ina t A nak sesua i dengan 

kem am puannya; dan
c. memiliki w ak tu  is tirah a t d an  m em anfaa tkan  w ak tu  luang  

u n tu k  berbagai kegiatan seni, budaya  d an  olahraga.
(2) P em enuhan  k laste r pendidikan, pem anfaa tan  w ak tu  luang dan

kegiatan  budaya dengan cara:
a. m eny u su n  kebijakan wajib bela jar 12 (dua belas) tah u n ;
b. m en ingkatkan  partisipasi A nak a ta s  h ak  pendidikan;
c. m elak san ak an  p e rlu asan  dan  p em era taan  akses pendidikan;
d. m em fasilitasi p e laksanaan  keb ijakan  SRA di setiap  jen jang  

pendid ikan  dalam  rangka  p em en u h an  H ak Anak a ta s  
pendidikan;

e. pe la tihan  KHA bagi pendidik  d an  tenaga  kependid ikan  se rta  
bagi penggiat kegiatan budaya;

f. m elakukan  m onitoring dan  evaluasi SRA;
g. m elak san ak an  program  gizi A nak sekolah (PROGAS);
h. m elakukan  fasilitasi bagi Anak, Forum  A nak dalam  kegiatan  

budaya, kreativ itas dan  rek rea tif u n tu k  pen ingkatan  
keteram pilan  kreativ itas seni, budaya  dan  ekonom i kreatif; 
d an

i. m em fasilitasi kegiatan budaya, k reativ itas, rekreatif, festival 
yang ram ah  Anak.

Pasal 12
(1) K laster perlindungan  k h u su s  sebagaim ana  d im aksud  dalam

Pasal 7 h u ru f  e yang terdiri atas:
a. perlindungan  Anak dalam  situas i d a ru ra t;
b. perlindungan  ABH;
c. perlindungan  Anak dalam  s itu as i eksploitasi; d an
d. perlindungan  Anak yang m em erlukan  perlindungan  k h u su s  

lainnya.
(2) Pem enuhan  k laster perlindungan  k h u su s  A nak dengan cara:

a. fasilitasi kegiatan pencegahan  dan  p en an g an an  kekerasan  
pad a  A nak m elalui perlindungan  A nak te rp ad u  berbasis 
m asy arak a t (PATBM);

b. pe layanan  dan  pendam pingan  bagi A nak ko rban  kekerasan  
dan  penelan taran ;

c. m em berikan  pela tihan  bagi Forum  A nak sebagai pelopor dan  
pelapor dalam  m encegah k ekerasan , pornografi, 
penyalahgunaan  narkotika, psikotropika, dan  zat adiktif 
lainnya (NAPZA), dan  infeksi hum an imm unodeficiency virus 
(HIV/AIDS);

d. m em berikan  pela tihan  bagi lem baga layanan  p enanganan  
A nak korban  kekerasan , A nak ko rban  pornografi, narko tika, 
psikotropika, dan  zat ad ik tif lainnya (NAPZA), dan  Anak 
dengan  hum an immunodeficiency virus (HIV/AIDS);

e. m em berikan  sosialisasi pem bebasan  A nak dari eksploitasi 
seksua l di destinasi w isata;

f. m elakukan  pencegahan  dan  p en an g an an  pekerja  Anak dan  
ben tu k  pekerjaan  te rb u ru k  u n tu k  Anak (BPTA);



g. m em berikan  fasilitasi pelayanan  bagi A nak korban  
pornografi, narko tika, psikotropika, d an  zat ad ik tif lainnya 
(NAPZA) dan  terinfeksi hum an im m unodeficiency virus 
(HIV/AIDS) sesua i s tan d ar pelayanan;

h. m elakukan  pencegahan  pornografi p ad a  A nak dengan 
m elatih  sum ber daya m an u sia  tenaga  pendid ikan , m urid , 
O rang Tua dan  M asyarakat te rka it dengan  paren ting  di e ra  
digital dan  cerdas berin ternet;

i. fasilitasi desa  bebas pornografi;
j. m elakukan  pengem bangan k a b u p a ten  tanggap ancam an  

narkoba;
k. m elakukan  pela tihan  KHA u n tu k  su m b er daya m an u sia  yang 

m em berikan  layanan  pada  ABH;
l. m em berikan  pelayanan  bagi A nak ko rban  bencana  dan  

konflik d ian ta ranya  fasilitasi desa  tangguh  bencana;
m. fasilitas bagi Anak korban  b en can a  dan  konflik sesuai 

dengan  k e b u tu h a n  dan  kepentingan  terba ik  bagi Anak;
n. m elakukan  pela tihan  KHA kepada  sum ber daya

m an u sia /re law an ; dan
o. m em berikan  fasilitasi pelayanan  d an  perlindungan  Anak 

penyandang  disabilitas, kelom pok m inoritas dan  terisolasi, 
A nak dengan perilaku  sosial m enyim pang, ABH, Anak 
ko rban  ja rin g an  terorism e, dan  A nak korban  stigm atisasi 
ak iba t dari pelabelan terka it dengan  kondisi O rang Tua.

BAB V
EVALUASI DAN PENILAIAN MANDIRI 

Pasal 13
(1) E valuasi d ilak sanakan  u n tu k  m engetahu i capaian  

penyelenggaraan KLA dan  m em berikan  rekom endasi bagi 
perbaikan  penyelenggaraan KLA.

(2) E valuasi KLA sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) 
d ilak san ak an  pada  se lu ruh  Perangkat D aerah, kecam atan  dan  
desa.

(3) B upati m elakukan  evaluasi penyelenggaraan  KLA secara  
berkala  di tingkat Perangkat D aerah, k ecam atan  dan  desa.

(4) B upati m elim pahkan E valuasi sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) kepada G ugus Tugas KLA dan  tim  evaluasi KLA D aerah.

(5) Tim evaluasi KLA D aerah d ite tapkan  oleh B upati.
(6) E valuasi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (3) d ilakukan  u n tu k  

m enganalisis dan  m enilai hasil p e lak san aan  Pengem bangan 
KLA secara  berkala.

(7) Aspek yang h a ru s  d iperha tikan  dalam  m elaksanakan  evaluasi 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (4) m eliputi :
a. pengem bangan KLA;
b. capa ian  se lu ru h  Indikator KLA; dan
c. evaluasi d ilakukan  m ulai dari tingkat desa, kecam atan , 

sam pai D aerah.
(8) Tim evaluasi KLA D aerah sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (5) 

anggotanya berasal dari gugus tu g as KLA.

Pasal 14
(1) Penilaian m andiri d ilakukan  m engikuti p ro sed u r evaluasi KLA.



(2) Penilaian m andiri sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 
d igunakan  B upati sebagai d a sa r u n tu k  m ene tapkan  peringkat 
KLA u n tu k  K ecam atan d an  Desa.

(3) Penilaian m andiri KLA d id asark an  pad a  24 (dua p u lu h  empat) 
Ind ikator KLA, yang m encakup  kelem bagaan d an  5 (lima) 
k las te r KLA.

(4) Peringkat u n tu k  kecam atan  d an  desa  sebagaim ana  d im aksud  
pada  ayat (3) terdiri dari:
a. p ratam a;
b. m adya;
c. nindya;
d. u tam a; dan
e. K elana a ta u  Kelula/DLA.

(5) Peringkat p ra tam a  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (4) h u ru f  
a d iberikan  dalam  hal kecam atan  d an  d esa  m em peroleh skor 
a ta u  nilai 500-600 (lima ra tu s  sam pai dengan  enam  ratus).

(6) Peringkat m adya sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (4) h u ru f  
b d iberikan  dalam  hal kecam atan  d an  desa  m em peroleh skor 
a ta u  nilai 601-700 (enam  ra tu s  sa tu  sam pai dengan tu ju h  
ratus).

(7) Peringkat n indya sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (4) h u ru f  
c d iberikan  dalam  hal kecam atan  dan  desa  m em peroleh skor 
a ta u  nilai 701-800 (tu juh ra tu s  sa tu  sam pai dengan  delapan  
ra tu s ) .

(8) Peringkat u tam a  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (4) h u ru f  
d d iberikan  dalam  hal kecam atan  dan  desa  m em peroleh skor 
a ta u  nilai 801-900 (delapan ra tu s  sa tu  sam pai dengan 
Sem bilan ratus).

(9) Peringkat Kelana a ta u  Kelula/DLA sebagaim ana  d im aksud  
pad a  ayat (4) h u ru f  e d iberikan  dalam  hal kecam atan  dan  desa 
m em peroleh skor a ta u  nilai 901-1 .000  (sem bilan ra tu s  sa tu  
sam pai dengan seribu).

(10) Skor sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (5) sam pai dengan 
ayat (9) sesuai dengan daftar p e rtan y aan  evaluasi KLA.

BAB VI
PENYUSUNAN RAD KLA 

Pasal 15
(1) RAD KLA d isu su n  dengan m em perha tikan  kebijakan KLA,

dokum en nasional kebijakan KLA, ren can a  aksi nasional 
penyelenggaraan  KLA, dan  dokum en perencanaan
p em bangunan  D aerah (rencana p em bangunan  jan g k a  
m enengah  D aerah / ren can a  kerja  Pem erintah 
D a e ra h /re n c a n a  stra teg is sa tu a n  kerja  Perangkat
D a e ra h /re n c a n a  kerja  sa tu a n  kerja  Perangkat Daerah).

(2) P enyusunan  RAD KLA d ikoord inasikan  dengan 
m engin tegrasikan  rencana  kerja  kem enterian , lem baga, dan  
P erangkat D aerah terkait, se rta  u p ay a  yang d ilakukan  oleh 
m asyarakat, m edia m assa  dan  D unia  U saha  dalam  
p em en u h an  Hak Anak dan  perlindungan  k h u su s  Anak.

(3) RAD KLA m em uat d a ta  d a sa r yang m en jabarkan  situas i dan  
kondisi Anak di D aerah yang d isu su n  d an  d iperbaru i secara  
berkala  dan  berkesinam bungan .

(4) Pengum pulan  d a ta  d a sa r sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat
(3) d igunakan  un tuk :



a. m engem bangkan kebijakan;
b. m en en tu k an  fokus program ; dan
c. m enyusun  kegiatan  prioritas.

Pasal 16
(1) S asaran  kegiatan RAD-KLA d ilak san ak an  oleh G ugus Tugas 

KLA.
(2) S asa ran  kegiatan RAD-KLA sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat 

(1) m eliputi upaya  p en g u atan  kelem bagaan  Anak dan  
pem enuhan  h ak  an ak  dalam  5 (lima) k las te r ya itu  :
a. h ak  sipil dan  kebebasan;
b. lingkungan  Keluarga dan  p en g asu h an  alternatif;
c. k e seh a tan  d a sa r  dan  kesejah teraan ;
d. pendid ikan , pem anfaa tan  w ak tu  luang  dan  kegiatan 

budaya; dan
e. perlindungan  k h u su s .

BAB VII
PERAN DUNIA USAHA 

Pasal 17
(1) D unia U saha  m em punyai peran  te rh ad ap  p em enuhan  Hak 

Anak m elalui layanan  ram ah  Anak.
(2) L ayanan ram ah  Anak sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 

b isa  d ikem bangkan melalui:
a. m enyediakan fasilitas ru an g  lak tasi bagi pekerja 

perem puan  yang m enyusui;
b. m em berikan  h ak  cu ti m elah irkan  kepada  tenaga  kerja  

perem puan  sesuai dengan p e ra tu ra n  p e ru n d an g an - 
u n dangan ;

c. tidak  m em pekerjakan  A nak dalam  pekerjaan  yang 
m eram pas Anak dari m asa  k an ak -k an ak n y a , potensi dan  
m artaba tnya;

d. m enjam in  bahw a p roduk  d an  ja s a  yang d ihasilkan  am an  
bagi Anak;

e. m enggunakan  p em asaran  dan  ik lan  yang m enghorm ati 
d an  m endukung  H ak Anak;

f. m elakukan  kam panye u n tu k  m em ajukan  dan  
m em prom osikan Hak Anak;

g. tanggung  jaw ab sosial p e ru sa h a a n  (TJSP) badan  u sa h a  
b isa  d igunakan  dalam  pengem bangan  RPTRA baik  di 
d a la m /d i lu a r lingkungan u sah an y a ; dan

h. keg iatan  u sa h a  bersegm entasi Anak, b ad an  u sa h a  wajib 
m en taati k e ten tu an  yang m en g a tu r k e ten tu an  jam  belajar 
M asyarakat.

BAB VIII 
RASS

Pasal 18
(1) Rute am an  ram ah  Anak sekolah d ilak san ak an  dengan RASS 

yang d iselenggarakan m ulai dari kaw asan  pem ukim an sam pai 
dengan  kaw asan  sekolah.



(2) Sekolah sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) m eliputi 
sekolah dasar, sekolah m enengah  p e rtam a  dan  sekolah 
m enengah a ta s /se d e ra ja t.

(3) RASS sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d iw ujudkan 
dengan fasilitas perlengkapan ja la n  seperti:
a. ram b u  lalu  lintas;
b. m arka  jalan ;
c. a la t pem beri isyarat lalu  lintas;
d. fasilitas pejalan kaki;
e. ja lu r  k h u su s  sepeda;
f. halte;
g. fasilitas park ir k h u su s  sepeda;
h. ru an g  hen ti pesepeda;
i. a la t penerangan  ja lan ; dan
j. fasilitas k h u su s  bagi penyandang  d isabilitas.

BAB IX 
RPTRA

Pasal 19
(1) RPTRA hendaknya  m em enuhi k riteria  sebagai berikut:

a. kese lam atan  terdiri dari:
1. p en g a tu ran  ta ta  le tak  tam an  berm ain  d id asark an  pada  

zonasi aktiv itas berm ain  aktif-pasif, kelom pok u m u r dan  
jen is  perm ainan;

2. m ateria l yang d igunakan  am an  u n tu k  berm ain  Anak; 
dan

3. a rea  berm ain berja rak  >10 (lebih dari sepuluh) m eter 
dari ja lan ;

b. k eam anan  terdiri dari:
1. tersed ia  pos keam anan;
2. ta ta  letak  tam an  m em udahkan  u n tu k  m engaw asi Anak;
3. te rd ap a t pagar pem batas; dan
4. te rd ap a t lam pu tam an;

c. k em u d ah an  terdiri dari :
1. lokasi tam an  m u d ah  dijangkau;
2. landm ark  m udah  terliha t dan  dikenali;
3. lokasi tam an  tidak  te r tu tu p  dan  am an; dan
4. te rd ap a t fasilitas u m u m  di sek ita r tam a n  seperti halte  

a ta u  term inal;
d. kenyam anan  terdiri dari:

1. tersed ianya tem pat d u d u k  u n tu k  a rea  tunggu; dan
2. tersed ia  fasilitas tem pat d u d u k  d an  berlindung  sa a t 

h u jan  dan  bencana  alam  lain;
e. k eseh a tan  terdiri dari:

1. tam an  berm ain ja u h  dari polusi u d a ra , b au  dan  bunyi;
2. te rd ap a t fasilitas cuci tangan; dan
3. te rsed ia  tem pat sam pah  yang cukup ;

f. k e indahan  terdiri dari:
1. perm ainan  m am pu m engeksplorasi im ajinasi Anak; dan
2. m enarik  secara  visual, m endorong orang datang;

g. kelengkapan  terdiri dari:
1. te rd ap a t fasilitas berm ain  dan  beragam ; dan
2. te rd ap a t fasilitas u n tu k  olahraga;

h. te rd ap a t vegetasi yang am an  d an  nyam an; dan
i. kebudayaan  lokal terdiri dari:



1. te rd ap a t fasilitas dan  sim bol yang  m enggam barkan 
kebudayaan  lokal; dan

2. te rd ap a t aktiv itas kebudayaan  lokal di tam an .
(2) RPTRA bebas d igunakan  u n tu k  m asy arak a t u m u m  se rta  tidak  

d ipungu t biaya.
(3) P em anfaatan  RPTRA yang m enim bulkan  k e ru m u n an  h a ru s  

m endapat izin dari Perangkat D aerah  yang m em bidangi u ru sa n  
pekerjaan  um um  dan  p en a taan  ruang.

BAB X
TATA CARA PENGENAAN SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 20
T ata  ca ra  pengenaan  sanksi adm in istra tif d ilak san ak an  sesuai 
dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  terka it 
pengenaan  sanksi adm inistratif.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 21
P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pad a  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  
P e ra tu ran  B upati ini dengan penem patannya  dalam  Berita D aerah 
K abupaten  K aranganyar.

D itetapkan  di K aranganyar 
pada  tanggal 26 Mei 2023 
BUPATI KARANGANYAR,

ttd

JULIYATMONO

D iundangkan di K aranganyar 
pada tanggal 26 Mei 2023
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

ttd

TIMOTIUS SURYADI
BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2023 NOMOR 25

Salinan  sesua i dengan aslinya
DAERAH 

KARANGANYAR 
H ukum ,

METTY FERRISKA R. 
NIP. 197604171999032007


